BAB IV

PENUTUP
IV. 1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil kerja praktik yang dilakukan penulis selama dua bulan, dari 4
Juli hingga 22 September 2024, di Humas Polrestabes Surabaya, penulis dapat
menarik beberapa kesimpulan. Sebagai seorang konten kreator di Humas
Polrestabes Surabaya, terdapat beberapa tahap yang perlu dilalui dalam proses
pembuatan konten untuk memastikan hasil akhirnya berkualitas serta mendukung
citra positif Polrestabes Surabaya di mata publik. Proses tersebut dimulai dari tahap
praproduksi, yaitu tahap awal di mana konten kreator melakukan brainstorming
guna mencari ide dan konsep yang relevan, mengumpulkan data, serta melakukan
riset mendalam terkait topik yang akan disampaikan. Tahap praproduksi ini sangat
penting, karena data dan informasi yang terkumpul akan menjadi dasar pembuatan
konten yang informatif dan edukatif sehingga sesuai dengan kebutuhan informasi
masyarakat. Setelah itu, konten kreator masuk ke tahap produksi, di mana mereka
mulai membuat konten dengan memanfaatkan data yang telah terkumpul pada
tahap sebelumnya. Proses ini melibatkan kegiatan penulisan, pengambilan gambar
atau video, dan penyusunan elemen konten lainnya untuk menghasilkan materi
yang siap dipublikasikan. Setelah konten selesai dibuat, konten kreator melanjutkan
ke tahap terakhir, yaitu pascaproduksi, di mana hasil konten diserahkan kepada
mentor serta kepala Humas untuk dievaluasi. Tahap evaluasi ini bertujuan untuk
memastikan konten yang dihasilkan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan

serta memenuhi tujuan komunikasi yang diinginkan oleh Polrestabes Surabaya. Jika
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terdapat aspek yang perlu disesuaikan atau diperbaiki, konten kreator akan
melakukan penyesuaian yang diperlukan. Dengan melalui ketiga tahapan ini
praproduksi, produksi, dan pascaproduksi dapat dipastikan bahwa setiap konten
yang dihasilkan tidak hanya informatif dan akurat, tetapi juga mampu memberikan

kesan positif bagi institusi kepolisian di mata masyarakat.

Konten kreator adalah kegiatan menyebarkan informasi yang diubah menjadi
gambar, video, atau tulisan, yang disebut sebagai konten (Sundawa & Trigartanti,
2018, p.438).Teori ini sejalan dengan pengalaman kerja praktik yang dilakukan
penulis. Di sub bidang Multimedia, penulis berperan sebagai konten kreator yang
bertugas mencari ide konten, melakukan riset, serta menghasilkan produk berupa
video dan foto. Konten-konten tersebut kemudian dipublikasikan di media sosial
Humas Polrestabes Surabaya, memperkuat komunikasi dan interaksi antara instansi

dan masyarakat.

IV. 2 Saran

Berdasarkan pengamatan dan pengalaman penulis selama menjalani kerja praktik
di Divisi Humas Polrestabes Surabaya, penulis ingin menyampaikan saran terkait
peran anggota Humas, khususnya di bagian UR. Multimedia. Salah satu tantangan
yang dirasakan adalah kurangnya pelibatan konten kreator dalam pembuatan
konten. Meskipun terdapat pedoman yang jelas, ketentuan tersebut terkadang terasa
terlalu kaku dan kurang mengikuti perkembangan zaman. Hal ini dapat membatasi
inovasi, sehingga konten yang dihasilkan cenderung monoton dan kurang menarik

bagi audiens. Oleh karena itu, penulis menyarankan agar konten kreator diberikan
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lebih banyak kesempatan untuk berkontribusi secara aktif dan kreatif, sehingga
konten yang dihasilkan dapat lebih variatif, menarik, dan relevan dengan tren serta

kebutuhan masyarakat.
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